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membentuk kawasan ekowisata yang lestari diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran pada pengunjung untuk terus menjaga dan melestarikan sumberdaya 

alam tersebut. Pesisir Pulau Bunyu dapat dijadikan sebagai kawasan ekowisata 

dengan dua rute.  Rute Panjang  dan Rute Pendek.

Selain itu, informasi dan promosi juga perlu dilakukan, antara lain 

dengan memasang billboard besar di sekitar dermaga, sehingga dapat 

memancing keingintahuan pengunjung, seperti contoh desain berikut:

Gambar 26.  Rute Panjang Ekowisata Mangrove di Pesisir Bunyu

Gambar 27. Rute Pendek Ekowisata Mangrove di Pesisir Bunyu

Gambar 28. Banner atau Billboard yang dapat dipasang di 
Dermaga untuk menarik minat pengunjung
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Gambar 29. Leaflet tentang Informasi Keanekaragaman Jenis Burung di Pulau 

Demikian pula untuk kekayaan keanekaragaman hayati burung, 

perlu disosialisasikan dalam bentuk leaflet atau brosur, disertai dengan 

pengembangan komunitas pengamat burung (birdwatch community), baik dari 

kalangan pelajar, mahasiswa, maupun umum. Melalui informasi yang diberikan 

secara berkala, dan pengalaman mengamati burung dengan binokuler di 

tempat pengamatan tertentu, maka diharapkan kecintaan terhadap lingkungan 

akan semakin tumbuh dan hal tersebut akan sejalan dengan kepedulian untuk 

melestarikannya. 
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A.  Ekowisata Jalur Panjang
 

	 	

	 		
	 		

	  

	 Tujuan dari ekowisata jalur panjang adalah untuk mengajak wisatawan 

untuk melihat flora dan fauna yang berhubungan dengan habitat hutan bakau 

serta keindahan panorama alam, pantai berpasir, dan sunset. Paket wisata ini 

dirancang agar para wisatawan merasakan petualangan di alam bebas. Per-

jalanan ekowisata jalur panjang dimulai dari Dermaga Pulau Bunyu. hingga ka-

wasan sungai Tuanjan yang berdekatan dengan pantai Tritip. Dalam perjalanan 

menuju Sungai Tuanjan Wisatawan dapat melihat upaya budidaya rumput laut 

yang dikembangkan oleh masyarakat.

 

 

	

	 Selain melewati dan melihat kawasan budidaya rumput laut, perjala-

nan ini akan melewati banyak muara-muara sungai kecil serta panorama pantai 

dan mangrove yang memiliki keunikannya masing-masing. 

Gambar 31. Jalur Panjang Wisata

Gambar 32. Budidaya rumput laut
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	 Kawasan muara sungai dan hutan mangrove yang pertama dilewati 

adalah sungai Lumpur. Tujuan selanjutnya langsung menuju muara sungai Tu-

anjan. Dalam perjalanan ini wisatawan melewati muara Sungai Kelong,, sungai 

Hantu, dan sungai Membaring. Sepanjang perjalanan ini wisatawan dapat me-

lihat burung-burung air seperti burung cangak dan gajahan karena diiringai air 

laut yang surut. Wisatawan juga dapat melihat burung  elang laut perut putih 

yang sedang bertengger dan mulain terbang dengan manuver-manuver untuk 

mengintai dan menangkap ikan.

	 Selain melihat burung, di Muara dan Pantai Sungai Membaring wisa-

tawan dapat melihat bekantan di permukaan tanah yang sedang mencari 

makan ketika air laut surut. Tepat pada tengah hari wisatawan dapat beristira-

hat dan makan siang di pantai pasir Tritip, yang merupakan lokasi tujuan akhir 

di sungai Tuanjan sambil menunggu air pasang untuk melanjutkan perjalanan 

ke Sungai Kelong. Untuk menuju pantai Tritip, wisatawan dapat menikmati 

tantangan berjalan di air laut dari perahu hingga ke bibir pantai.

Gambar 33. Burung elang laut perut putih

Gambar 34. Wisatawan turun dari perahu menuju pantai
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 	 Perjalanan sesi pagi ini sebaiknya dilakukan mulai pukul 06;00-10;00 

sehingga para wisatawan dapat melihat keanekaragamanhayati seperti yang 

diceritakan di atas.

	 Ketika air mulai pasang sekitar pukul 13;00 wisatawan bisa menikmati 

perjalanan menelusuri pedalaman sungai Membaring, sungai Hantu, dan sungai 

Kelong. Dalam perjalanan menelusuri sungai wisatawan dapat melihat keanek-

aragaman mangrove seperti bakau, pidada, api-api, dan nipah serta beberapa 

jenis burung sungai seperti raja udang, pekeka mas, dan cekakak sungai. 

	 Perjalanan selanjutnya dalam menelusuri sungan adalah sungai Kelong. 

Di lokasi ini wisatawan dapat melihat secara jelas kelompok bekantan. Wisa-

tawan diwajibkan keluar dari lokasi sungai Kelong sebelum pukul 17.00 karena 

air mulai surut dikhawatirkan perahu akan kandas. Di muara Sungai Kelong 

wisatawan dapat melihat keanekaragaman burung air dan mamalia misalnya 

babi hutan mencari makan ketika air surut sambil menunggu dan melihat pan-

orama sunset yang indah sambil persiapan kembali ke dermaga sebagai akhir 

perjalanan sore. 

B.  Ekowisata Jalur Pendek
	 Wisata jalur pendek bertujuan untuk memperkenalkan bagian-bagian 

daerah di daratan pulau Bunyu hal yang menarik (Gambar 35). Paket jalur 

pendek dapat di mulai dari pantai Nibung. Pantai ini menyuguhkan keindahan 

alam seperti hamparan pasir serta nuansa pantainya, sunrise dan burung yang 

berterbangan seperti burung elang.  Untuk melengkapi keindahan alam, di 

pantai Nibung menyuguhkan makanan khas pulau Bunyu. Selain itu pantai Ni-

bung sangat cocok untuk wisata kelurga karena memiliki arena bermain untuk 

anak. 

Gambar 35. Wisata jalur pendek pulau bunyu
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 	 Setelah menikmati keindahan di pagi hari, wisatawan di ajak ke ta-

man bacaan di Gedung Pusat pemberdayaan Masyarakat Pertamina (PPMP) 

yang terletak di tengah pulau Bunyu. Di Taman bacaan ini wisatawan dapat 

beristirahat sambil membaca buku dan melihat perangkat belajar komputer 

untuk anak-anak pulau Bunyu. Komputer itu akan di isi dengan informasi pulau 

Bunyu agar wisatawan dapat lebih mengenal kawasan yang mereka kunjungi. 

Disamping taman bacaan terdapat rumah kaca yang dibuat untuk mempelajari 

tumbuh-tumbuhan. Setelah beristirahat sejenak wisatawan akan di ajak untuk 

menikmati makanan laut yang disedikan oleh rumah makan yang ada di pulau 

Bunyu.

	 Setelah membaca informasi tentang pulau Bunyu di gedung PPMP 

wisatawan langsung menuju kawasan dermaga untuk beristirahat dan makan 

siang. Setelah itu wisatawan diajak untuk melihat rutinitas masyarakat pulau 

Bunyu di dermaga seperti memancing. Kawasan dermaga juga berdekatan 

dengan kawasan konservasi mangrove yang dikembangkan oleh masyarakat 

sehingga wisatawan dapat belajar tentang mangrove yang terdapat di pulau 

Bunyu. 

	 Pada sore hari wisatawan akan mengunjungi kilang miyak pertamina 

yang khas untuk dikunjungi. Kekhasan kilang minyak ini dipercantik dengan 

matahari yang terbenam di ufuk barat.

Gambar 36. Lokasi kunjungan pada jalur pendek (Dermaga, Taman Baca,

                       Pusat Kuliner dan Oleh-oleh di sekitar Dermaga)
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opulasi bekantan dan keanekaragaman burung lebih banyak Kawasan 

Barat, terutama di kawasan hutan mangrove sekitar muara hingga aliran 

menuju hulu Sungai Kelong. Ada 3 kelompok bekantan di kawasan S. Kelong 

dan 29 jenis burung. Secara keseluruhan ada 6 kelompok bekantan dan 48 jenis 

burung.

Pulau Bunyu  mempunyai potensi untuk dikembangkan kegiatan 

berbasis masyarakat, misalnya ekowisata, sehingga secara tidak langsung 

masyarakat bisa dilibatkan dalam upaya pelestarian bekantan dan 

keanekaragaman hayati lainnya.

Program CSR PT Pertamina EP Asset 5 Bunyu Field perlu memberikan 

prioritas pada peningkatan dan pengembangan SDM dalam hal kemampuan 

dan keterampilan dasar yang penting untuk menunjang ekowisata berbasis 

masyarakat. 

Penutup
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